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2.1 [bookmark: 2.1_Kedisiplinan][bookmark: _bookmark12]Kedisiplinan

2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Pengertian_Disiplin][bookmark: _bookmark13]Pengertian Disiplin
Kata disiplin bermula dari bahasa Latin yaitu discere yang artinya belajar. Dalam perkembangannya, kata discere menjadi kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Dalam bahasa Inggris kata discipline mempunyai arti kepatuhan atau hal-hal yang menyangkut tata tertib. Sementara dalam bahasa Indonesia kata disiplin sering dikaitkan dengan istilah tata tertib atau ketertiban.
Disiplin merupakan kesadaran diri yang muncul dari batin terdalam untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturan, nilai-nilai, dan hukum yang berlaku dalam satu lingkungan tertentu (Tuu, 2004). Mulyasa (2009), mengartikan bahwa disiplin merupakan suatu keadaan tertib, ketika orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati. Sikap tunduk yang dimaksud berasal dari kesadaran diri sendiri. Sebelumnya, tim kelompok kerja gerakan disiplin nasional merumuskan pengertian disiplin sebagai ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan masyarakat, berbangsa, dan timbul rasa malu terkena sanksi, serta rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Perilaku tersebut diikuti berdasarkan keyakinan bahwa hal itu bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.
Di sisi lain, disiplin adalah alat untuk menciptakan perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat. Oleh sebab itu, disiplin di sini berarti hukuman atau sanksi yang berbobot mengatur dan
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mengendalikan perilaku (Mulyasa, dalam buku mamonto, dkk. 2023). Senada dengan pendapat tersebut, Naim menjelaskan bahwa disiplin merupakan sikap kepatuhan untuk melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan seseorang untuk tunduk kepada keputusan; perintah; dan peraturan yang berlaku di suatu tempat (Ngainun, dalam buku mamonto, dkk. 2023).
Pada dasarnya, disiplin adalah sesuatu yang dapat dilatih. Dengan melatih kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan pengendalian diri, kepribadian, atau ketertiban; dan efisiensi. Dapat disimpulkan bahwa disiplin berkaitan erat dengan pengendalian diri sehingga siswa dapat membedakan antara hal yang bersifat positif dan negatif untuk mendorong perilaku yang bertanggung jawab dalam jangka panjang. Dari beberapa pendapat tentang arti disiplin, dapat disimpulkan pengertian disiplin adalah kesadaran individu untuk bersikap taat dan patuh terhadap peraturan yang telah disepakati tanpa adanya paksaan dengan komitmen untuk tidak melanggar aturan tersebut.
Sikap taat dan patuh yang ditunjukkan individu tersebut diharapkan menjadi karakter yang senantiasa ditunjukkan di mana pun ia berada, baik di ling- kungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Untuk membentuk karakter disiplin biasanya suatu organisasi membuat tata tertib dan memberlakukan sanksi, tetapi dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan tipe atau macam disiplin yang telah disepakati.
Disiplin belajar adalah keadaan yang terbentuk melalui proses dari serang- kaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban dalam belajar (Wibisono, dalam buku mamonto, dkk.
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2023). Teori yang serupa dikemukakan oleh Ali Imron yang menjelaskan bahwa disiplin belajar merupakan suatu sikap yang taat dan patuh terhadap suatu peraturan yang berlaku selama mengikuti proses belajar mengajar. Dalam hal ini, disiplin belajar yang dimaksud adalah sikap disiplin yang ditunjukkan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah. Selaras dengan pernyataan tersebut, Wahyono menyatakan bahwa disiplin belajar merupakan suatu sikap mental untuk mematuhi aturan, tata tertib, sekaligus pengendalian diri, menyesuiakan diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar, sekalipun yang mengekang dan menunjukan kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban (Wahyono, dalam buku mamonto, dkk. 2023). Dalam Khairiyah, A., & Asyah, N. (2022) Kedisiplinan belajar merupakan salah satu penentu keberhasilan siswa, hal tersebut diperkuat dengan pendapat Djamarah (2011: 148) bahwa dalam proses belajar, kedisiplinan sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai kedisiplinan dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Dalam mengikuti pembelajaran disekolah, tiap siswa mempunyai kedisiplinan yang berbeda-beda.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin belajar merupakan salah satu aspek dalam teori disiplin pendidikan yang memiliki tujuan untuk membiasakan siswa mematuhi aturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolah agar terbentuk kepribadian siswa yang sesuai dengan norma-norma dalam masyarakat. Norma yang berkembang di masyarakat menjadi acuan karena pembentukan karakter disiplin di sekolah akan terbawa hingga siswa lulus dan kembali ke masyarakat. Selain itu, budaya disiplin di sekolah akan menjadi school





branding non-benda, yait salah satu aspek yang menjadi promosi sekolah terhadap konsumen jasa pendidikan.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Tujuan_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark14]Tujuan Disiplin Belajar
Menanamkan kedisiplinan dalam belajar kepada anak berarti membimbing dan mengarahkan pada tujuan tertentu untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Tujuan kedisiplinan belajar adalah mengajarkan kepatuhan. Ketika kita membiasakan anak untuk mengalah, kita sedang mengajarkan mereka melakukan sesuatu yang benar untuk alasan yang tepat. Pada awalnya, kedisiplinan yang terbentuk bersifat eksternal (karena diharuskan orang tua/lingkungan luar), tetapi akan menjadi sesuatu yang internal, menyatu ke dalam kepribadian anak sehingga disebut sebagai kedisiplinan diri (Naim, 2012).
Disiplin belajar memiliki tujuan untuk membentuk tingkah laku anak agar sesuai dengan keinginan masyarakat, dan menghindari tingkah laku yang tidak dinginkan. Maria J. Wantah mengutarakan bahwa tujuan disiplin adalah mengubah sikap dan perilaku anak agar menjadi benar dan dapat diterima oleh masyarakat (Wantah, dalam buku mamonto, dkk. 2023). Hal tersebut dapat diartikan bahwa kedisiplinan adalah proses pengajaran, tuntunan, dan motivasi yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap seseorang agar mencapai perkem- bangan afektif yang sempurna. Tuu menyatakan bahwa disiplin belajar akan berdampak positif bagi kehidupan siswa, mendorong mereka belajar konkret dalam praktik hidup di sekolah serta dapat beradaptasi. Disiplin di sekolah bukan suatu cara untuk membuat anak menahan perilaku yang tidak diterima di sekolah, melainkan suatu cara untuk memperkenalkan jalan terhadap siswa untuk





mendapatkan  pengalaman  menemukan  karakter  disiplin  dari  dalam dirinya sendiri.
2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Fungsi_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark15]Fungsi Disiplin Belajar
Disiplin merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter seseorang. Karakter disiplin yang dilatih sejak dini, dapat memengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar di masa sekolah dan juga dapat memberikan dampak positif untuk kehidupan kariernya di masa depan. Menurut Wiyana fungsi kedisiplinan ialah menghormati tata tertib kelas dan menghor-mati aturan-aturan umum lainnya, belajar mengembangkan kebiasaan, dan mengendalikan diri. Fungsi utama kedisiplinan adalah belajar mengendalikan diri dengan mudah, menghormati, dan mematuhi otoritas (Wiyana, 2013).
Sementara kaitannya dengan disiplin belajar, Tulus Tưu menyebutkan beberapa fungsi disiplin belajar di antaranya sebagai berikut. Pertama, menata kehidupan bersama, yakni disiplin belajar berfungsi untuk memahamkan siswa bahwa salah satu cara untuk menghargai orang lain adalah dengan cara menaati dan mematuhi aturan yang berlaku dalam suatu lingkungan belajar. Kedua, membangun kepribadian, artinya perilaku disiplin siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik itu dalam lingkungan keluarga; sekolah; maupun masyarakat. Ketiga, melatih kepribadian, artinya pribadi yang disiplin diben-tuk dari latihan yang tidak sebentar. Aturan dan tata tertib yang diterapkan dalam lingkungan seseorang akan membentuk pribadi yang tertib dan teratur. Keempat, pemaksaan, artinya disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan terhadap siswa untuk mengikuti tata tertib yang berlaku di suatu lingkungan.





Dengan bimbingan guru, siswa akan menyadari pentingnya disiplin dan bersikap tertib dan teratur. Kelima, hukuman, dengan hukuman dan ancaman sanksi bagi pelanggar aturan diharap dapat mendorong siswa untuk menaati dan mematuhi aturan. Keenam, menciptakan lingkungan yang kondusif, artinya kedisiplin yang diterapkan di sekolah berfungsi untuk mendukung terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar yang nyaman dan kondusif.
Berdasarkan beberapa fungsi disiplin yang telah dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin belajar merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter siswa. Disiplin belajar tidak hanya berdampak dalam kehidupan di masa sekolah, tetapi juga memberi efek jangka panjang yaitu pada kehidupan karier di masa depan. Hal ini disebabkan karena kebiasaan disiplin yang diterapkan dan dilatih pada masa sekolah akan menjadi satu karakter yang bertahan hingga dewasa dan bekerja. Karakter disiplin merupakan salah satu aspek yang harus dikembang-kan dalam mendidik siswa di sekolah.
2.1.4 [bookmark: 2.1.4_Indikator_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark16]Indikator Disiplin Belajar
Salah satu cara untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa dapat dilihat dari indikator kedisiplinan. Indikator kedisiplinan menurut Asmani yaitu disiplin waktu; disiplin menegakkan aturan; dan disiplin dalam beribadah. Sementara sebagai indikator karakter disiplin Kemendiknas mengatakan bahwa indikator disiplin, meliputi membiasakan hadir tepat waktu; membia-sakan mematuhi aturan; dan menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan (Asmani, dalam buku mamonto, dkk. 2023)





Selain itu, menurut Oteng Sutrisna yang mengutip dari God's Dictionary of Education menjelaskan bahwa disiplin belajar dapat ditunjukkan melalui berbagai indikator sikap yang ditunjukkan siswa, di antaranya sebagai berikut.
1. Melaksanakan perintah dan tugas dari guru.

2. Tepat waktu dan tidak pernah terlambat.
3. Perlengkapan belajar selalu disiapkan.

4. Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran.

5. Berperan aktif dalam proses pembelajaran.

6. Menjaga sopan dan santun dalam proses pembelajaran.

7. Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait kegiatan pembelajaran.

8. Mengumpulkan tugas tepat waktu.

9. Catatan pelajaran lengkap.

10. Catatan terlihat rapi.

11. Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran.
12. Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah.
13. Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian.

14. Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilakan bertanya terhadap siswa.
15. Inisiatif siswa dalam memperdalam ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran.
16. Memanfaatkan buku perpustakaan.
17. Memanfaatkan alat laboratorium.

18. Memanfaatkan sarana komputer untuk sarana pembelajaran.





19. Menggunakan sarana internet sebagai sarana pembelajaran.

20. Bertanggung jawab dalam memelihara sarana pembelajaran milik sekolah.

Beberapa sikap tersebut merupakan indikator-indikator kedisiplinan yang dapat dilihat dan diamati dari seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana karakter disiplin yang ada dalam dirinya. Kaitannya dengan disiplin belajar, Kartika dkk., (dalam buku mamonto, dkk. 2023) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa indikator disiplin belajar, meliputi taat, yakni sikap kedisiplinan pada jam pelajaran, tanggung jawab, yakni kepatuhan terhadap aturan sekolah, komitmen, yakni kesetiaan terhadap materi pelajaran, afektif, terdiri dari keteraturan penggunaan waktu, dan kerja sama, ditunjukkan dengan ketertiban dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator disiplin belajar merupakan perilaku-perilaku yang ditunjukkan para siswa dalam kesehariannya saat berada di sekolah. Perilaku ini bersifat alami dan akan mengalami proses ke arah positif maupun negatif sesuai dengan kepribadian bawaan masing-masing siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh stimulus dari lingkungan sekolah.
Dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dapat mendorong siswa berperilaku positif. Selain itu, untuk mendorong anak berperilaku positif, pihak sekolah juga perlu bekerja sama dengan orang tua siswa atau pihak keluarga karena salah satu faktor utama yang membentuk karakter siswa adalah lingkungan keluarga.





2.1.5 [bookmark: 2.1.5_Cara_Menerapkan_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark17]Cara Menerapkan Disiplin Belajar
Selain memberikan hukuman, menanamkan disiplin belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara. Fatah Yasin mengungkapkan untuk menanamkan disiplin belajar pada siswa dapat dapat dilakukan dengan jalan sebagai berikut. Pertama, pembiasaaan, yakni siswa dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik; tertib; dan teratur, misalnya berpakaian rapi; keluar masuk kelas harus hormat pada guru; serta harus memberi salam. Kedua, contoh dan teladan, yakni pemberian contoh nyata oleh guru. Ketiga, penyadaran, yakni usaha untuk memberikan pengertian terhadap siswa tentang adanya perintah-perintah yang harus ditinggalkan. Keempat, pengawasan atau kontrol, yakni melakukan evaluasi terhadap penerapan aturan untuk menghindari penyelewengan yang tidak dinginkan yang dapat mengakibatkan kerugian secara menyeluruh.
2.2 [bookmark: 2.2_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark18]Konseling Kelompok
2.2.1 [bookmark: 2.2.1_Pengertian_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark19]Pengertian Konseling Kelompok
Konseling kelompok merupakan suatu bantuan pada individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya (Nurihsan dalam Kurnanto, 2013). Latipun (dalam Lumongga, 2011) mengatakan konseling kelompok adalah bentuk konseling yang membantu beberapa individu yang diarahkannya mencapai fungsi kesadaran secara efektif untuk jangka waktu pendek dan menengah. Adhiputra (2014) mendefinisikan konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan pengembangan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan





dalam rangka pengembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok merupakan suatu sistem layanan bantuan yang amat baik untuk membantu pengembangan kemampuan pribadi, pencegahan, dan mengenai konflik-konflik antar pribadi atau pemecahan masalah (Gazda, dalam Adhiputra, 2014).
Dalam defenisi yang lebih luas, konseling kelompok memiliki banyak pengertian dan rumusan yang berbeda pada setiap teori menurut para tokohnya. Hal ini lumrah terjadi, karena setiap tokoh berasal dari latar belakang kehidupan dan pendidikan yang berbeda. Shertzer dan Stone yang dikutip dari tulisan Mappiare (dalam buku Lumongga, 2017) mengungkapkan bahwa kebutuhan akan adanya konseling pada dasarnya timbul dari dalam dan luar diri individu yang memunculkan pertanyaan mengenai: apa yang seharusnya dilakukan individu. Disinilah konseling mengambil perannya agar individu dapat menjawab sebanyak mungkin pertanyaan yang mengganggu pikiran dan tingkah lakunya sehingga individu dapat me-mecahkan permasalahannya sendiri.
Lesmana (dalam buku Lumongga, 2017) mengartikan konseling kelom- pok sebagai hubungan membantu dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain (klien) agar dapat menghadapi persoalan / konflik yang dihadapi dengan lebih baik. Di dalam sebuah konseling kelompok terdapat bantuan konseling yaitu dengan menyediak- an kondisi, sarana dan keterampilan yang membuat klien dapat membantu dirinya sendiri dalam memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, membuat keputusan dan aktualisasi diri (Rogers dalam buku Lumongga, 2017). Memberikan bantuan juga mencakup kesediaan konselor untuk mendengarkan perjalanan hidup klien baik





masa lalunya, harapan-harapan, keinginan yang tidak terpenuhi, kegagalan yang dialami, trauma, dan konflik yang sedang dihadapi klien.
Berdasarkan beberapa	pendapat	di atas dapat	disimpulkan bahwa Konseling kelompok merupakan suatu bentuk dukungan yang bertujuan untuk mencegah dan mengembangkan kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah secara kolektif, yang diberikan oleh seorang konselor kepada para klien.
Ada beberapa istilah yang sering muncul pada beberapa buku konseling dalam penggunaan kata untuk menyebutkan pihak yang membantu maupun pihak yang dibantu. Untuk memudahkan pembaca, maka dalam penulisan ini, penulis menggunakan istilah konselor untuk orang yang menyediakan bantuan dan istilah klien berlaku untuk orang yang menjalani proses menerima bantuan.
2.2.2 [bookmark: 2.2.2_Konselor_dalam_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark20]Konselor dalam Konseling Kelompok
Karakteristik konselor dalam konseling kelompok adalah sama de-ngan yang terdapat pada konseling individual. Akan tetapi berbicara mengenai perannya, maka konselor bertindak sebagai pemimpin kelompok. Sehubungan dengan perannya tersebut, Capuzzi dan Gross (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) mengatakan bahwa tugas konselor adalah melakukan pemeliharaan, pemrosesan, penyaluran dan arahan. Uraiannya adalah sebagai berikut:
a. Pemeliharaan (providing)

Konselor berperan sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk tetap menjaga dan memelihara hubungan yang baik dengan klien. Selain itu konselor harus dapat menumbuhkan dan memelihara suasana konseling yang kondusif. Oleh karena itu diperlukan keterampilan dan kemampuan





konselor dalam memberi dukungan, semangat, perlindungan, kehangatan, penerimaan, ketulusan, dan perhatian.
b. Pemrosesan (processing)

Konselor berperan memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang terdapat dalam proses konseling yang meliputi eksplanasi, klarifikasi, in-terpretasi, dan memberikan kerangka kerja untuk perubahan atau menu-angkan gagasan kepada anggota kelompok.
c. Penyaluran (catalyzing)

Konselor berperan mendorong terbentuknya interaksi positif dengan sesama anggota kelompok malalui pengalaman terstruktur dan pembe-rian model. Selain itu konselor harus dapat menyalurkan perasaannya dalam menggali perasaan klien seperti melalui konfrontasi, menantang klien, dan lain-lain.
d. Pengarahan (directing)

Pengarahan disini dimaksudkan bahwa konselor mengarahkan proses konseling seperti dalam hal membatasi topik, mengarahkan peran anggota kelompok, mengarahkan norma dan tujuan kelompok, penga-turan waktu, langkah-langkah yang diambil, menghentikan proses kon-seling, menengahi perselisihan anggota, dan menegaskan prosedur.
Berdasarkan peran konselor yang telah diuraikan di atas, fungsi pemeliharaan dan pemrosesan dianggap bersifat linear dengan hasil artinya semakin tinggi hal tersebut dilakukan maka hasilnya akan semakin baik. Sementara itu, fungsi penyaluran dan pengarahan dianggap bersifat kurvalinier





(berbentuk garis kurva) yang artinya apabila semakin tinggi diberikan hasilnya menjadi kurang baik.
2.2.3 [bookmark: 2.2.3_Fungsi_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark21]Fungsi Konseling Kelompok
Dalam menjalankan layanan, konseling kelompok memiliki fungsi layanan kuratif dan layanan preventif. Layanan kuratif yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yang dialami individu. Sedangkan layanan preventif yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mence-gah terjadinya persoalan pada diri individu (Kurnanto, 2013). Menurut Adhiputra (2016) secara konseptual, fungsi layanan konseling kelompok meliputi dua layanan, yaitu:
a. Konseling Individual: hubungan balik antar individu untuk mencapai pemahaman tentang dirinya sendiri, dalam hubungannya dengan permasalahan, perkembangan, dan pengambilan keputusan dirinya untuk saat ini dan seterusnya.
b. Konseling Kelompok: upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan pengembangan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka pertumbuhan dan perkembangannya.
2.2.4 [bookmark: 2.2.4_Tujuan_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark22]Tujuan Konseling Kelompok
Penentuan tujuan konseling mutlak harus dilakukan untuk memperjelas apakah yang menjadi alasan klien datang kepada konselor, apa yang ingin dicapai dalam konseling serta bantuan apa yang harus diberikan oleh konselor kepada klien. Biasanya penentuan tujuan konseling dilakukan di awal pertemuan untuk membuat proses konseling berjalan sistematis. Jadi, sebelum konseling dilakukan,





baik konselor maupun klien telah mengetahui tujuan apa yang ingin dicapai dan target-target apa yang harus disusun untuk mencapai tujuan tersebut. Perumusan tujuan konseling inilah yang kemudian menunjukkan arah proses konseling dan kemudian menunjukkan kepada konselor apakah penerapan konseling berhasil atau tidak. Para ahli membuat penjelasan yang berbeda mengenai tujuan konseling.
Krumboltz (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) yang beraliran behavioristik mengelompokkan tujuan konseling menjadi tiga jenis, yaitu mengubah penyesuaian perilaku yang salah, belajar membuat keputusan, dan mencegah timbulnya masalah.
1. Mengubah Penyesuaian Perilaku yang Salah

Penyesuaian perilaku yang salah adalah perilaku yang secara psikologis mengarah pada perilaku patologis. Penyesuaian perilaku yang salah inilah yang akan diubah menjadi perilaku sehat yang tidak mengandung indikasi adanya hambatan atau kesulitan mental. Hal ini dilakukan agar klien memiliki perkembangan kepribadian yang baik. Klien akan disadarkan bahwa perilakunya salah dan dengan bantuan konselor klien dijadikan mengerti bagaimana harus keluar dari kondisi tersebut. Klien harus dengan suka rela ingin keluar dari penyesuaian perilaku yang salah tersebut agar klien dapat memutuskan perilaku apakah yang tepat dilaku-kan. Shertzer dan Stone (dalam Mappiare, 2002) juga mengungkapkan hal yang sama bahwa tujuan konseling adalah untuk perubahan perilaku (Behavioral Change).





2. Belajar Membuat Keputusan

Membuat keputusan tidak mudah dilakukan oleh klien padahal hal itu harus dilakukan sebagai bagian dari tujuan konseling. Banyak klien yang datang kepada konselor karena ketidakmampuannya membuat keputusan dan selalu merasa bimbang terhadap pilihan hidupnya. Jadi perlu dicatat bahwa konseling bukan hanya sebuah proses kanalisasi yaitu penyaluran beban emosional klien yang selama ini hanya ditanggung dirinya sendiri, tetapi juga membutuhkan kemampuan, keterampilan, dan keberanian untuk mengatasinya. Membuat keputusan diawali dari mengidentifikasi alternatif, memiliki alternatif, menetapkan alternatif serta memprediksi berbagai konsekuensi dari keputusannya (Black, dalam Latipun, dalam buku Lumongga, 2017). Dalam hal ini tugas konselor adalah memberikan do-rongan untuk berani membuat keputusan walaupun dengan risiko yang sudah dipertimbangkan sebagai konsekuensi alamiah. Menurut Shertzer dan Stone (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017), seorang klien harus belajar memperkirakan konsekuensi- konsekuensi yang akan timbul berkenaan dengan pengorbanan pribadi, waktu, tenaga, uang dan lain sebagainya.
3. Mencegah Munculnya Masalah

Mencegah masalah dalam pembahasan bukanlah mencegah sebelum munculnya masalah seperti yang kita ketahui secara umum. Dalam hal ini, Notosoedirjo dan Latipun (Latipun, dalam buku Lumongga, (2017) menyatakan bahwa Mencegah munculnya masalah terdiri dari tiga pengertian, yaitu men-cegah jangan sampai mengalami masalah di kemudian hari,





mencegah jangan sampai masalah yang dialami bertambah berat atau berkepanjangan, dan mencegah jangan sampai yang dihadapi berakibat gangguan yang menetap. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa tujuan konseling adalah mencegah agar masalah tidak menimbulkan hambatan dikemudian hari, mencegah agar masalah yang dihadapi cepat terselesaikan, dan mencegah agar masalah tidak menimbulkan gangguan.
Menurut Shertzer dan Stone, tujuan konseling adalah sebagai berikut: Kesehatan mental positif (Positive Mental Health), Pemecahan masalah (Problem Resolution), Keefektifan pribadi (Personal Efectiveness), Pembuatan keputusan (Decision Making), dan Perubahan tingkah laku (Bahavioral Change) (Mappiare, dalam buku Lumongga, 2017).
a. Kesehatan Mental Positif (Positive Mental Health)

Dalam hal ini, konselor yang condong afektif menilai memiliki mental yang sehat adalah tujuan konseling karena apabila mental klien sehat, ia memiliki integrasi, penyesuaian, dan identifikasi positif terhadap orang lain. Individu akan belajar menerima tanggung jawab dan mandiri. Konseling akan membantu klien yang kemungkinan besar memiliki gangguan jiwa atau yang menunjukkan gejala-gejala gangguan jiwa akibat masalah tertentu.
b. Pemecahan Masalah (Problem Resolution)

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan konseling karena bagaimanapun juga kehadiran klien ke ruang konseling karena memiliki masalah yang perlu dibantu oleh konselor. Pemecahan masa-ah dapat berasal dari





pemahaman klien sendiri atau dari konselor. Hal ini tergantung dari metode pendekatan yang digunakan oleh konselor.
c. Keefektifan Pribadi (Personal Efectiveness)

Pengertian pribadi yang efektif menurut Blocher (Mappiare, 2002) yaitu:

1. Pribadi yang menyelaraskan diri dengan cita-cita, memanfaatkan waktu dan tenaga, serta bersedia mengambil tanggung jawab ekonomi, psikologis, dan fisik
2. Pribadi yang mampu mengenal, merumuskan, dan memecah-kan masalah
3. pribadi yang konsisten dalam menjalani perannya
4. Pribadi yang dapat berpikir kreatif

5. Pribadi yang mampu mengontrol dorongan-dorongan dan melakukan respon yang tepat terhadap frustasi, permusuhan dan pertentangan. Menelaah secara mendalam mengenai tujuan konseling, Corey (2009)
menyebutkan tujuan konseling secara umum adalah:

a. Penyusunan kembali kepribadian

b. Penemuan makna hidup

c. Penyembuhan gangguan emosional

d. Penyesuaian terhadap masyarakat

e. Pencapaian kebahagiaan dan kepuasan

f. Pencapaian aktualisasi diri

g. Pereda kecemasan

h. Penghapusan tingkah laku abnormal dan mempelajari pola tingkah laku adaptif.





2.2.5 [bookmark: 2.2.5_Asas-Asas_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark23]Asas-Asas Konseling Kelompok
Dalam jurnal Habsy et all., (2024) suatu prinsip yang mendasar guna mencapai hasil yang maksimal dalam layanan konseling kelompok para konselor hendaknya melakukan asas asas yang sudah ada dalam layanan konseling kelompok.
Beberapa asas menurut (Sumantri et al., 2018) dijelaskan bahwa asas asas ini harus diperhatikan oleh seluruh anggota kelompok, asas yang ada dalam konseling kelompok yaitu: Pertama asas kerahasiaan, asas ini yang sangat penting dalam konseling kelompok itu sendiri karena masalah yang dibahas merupakan masalah yang bersifat pribadi, maka setiap anggota bersedia menjaga pembicaraan yang ada dalam kegiatan konseling kelompok. Kedua asas kesukarelaan, yang dimaksudkan seperti kehadiran, pendapat, usulan, dan tanggapan harus bersifat sukarela tanpa ada paksaan. Ketiga asas keterbukaan, asas ini sangat diperlukan karena jika asas ini tidak muncul maka ada rasa ragu dan khawatir dai anggota kelompok. Keempat asas kegiatan hasil yang telah dilakukan tidak akan berarti apabila klien atau konseli yang dibimbing tidak mengikuti kegiatan untuk mencapai tujuan. Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan agar klien yang sedang dibimbing dapat melaksanakan kegiatan yang dimaksud untuk menyelesaikan masalah. Kelima asas kenormatifan dalam kegiatan layanan setiap anggota kelompok harus menghargai pendapat anggota lain. Sedangkan asas konseling kelompok menurut (Utomo et al., 2021) ada enam asas dalam penerapannya, meliputi 1) asas kerahasiaan; 2) asas kesukarelaan; 3) asas kegiatan dan keterbukaan; 4) asas kemandirian; 5) asas kenormatifan; 6) asas keahlian.





Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asas konseling kelompok terdiri dari berbagai macam asas yaitu, asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan, asas kemandirian dan asas keahlian. (Dalam jurnal Habsy et all., 2024)
2.2.6 [bookmark: 2.2.6_Struktur_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark24]Struktur Konseling Kelompok
Setelah membicarakan tujuan dan faktor-faktor yang mempengaruhi konseling kelompok, maka hal penting lain yang tidak boleh dilupakan adalah struktur. Untuk melaksanakan konseling kelompok, konselor harus, memperhati- kan struktur yang tepat dan sesuai dengan klien. Corey, Gazda, Ohlsen, dan Yalom (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) telah menyusun struktur dalam konseling kelompok yang mencakup jumlah anggota kelompok, homogenitas kelompok, sifat kelompok, dan waktu pelaksanaan konseling kelompok. Berikut ini adalah penjelasannya.
1. Jumlah Anggota kelompok

Yalom (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) Jumlah keanggotaan pada konseling kelompok terdiri dari 4 sampai 12 orang klien karena hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila jumlah anggota kelompok kurang dari 4 orang dinamika kelompok menjadi kurang hidup, sebaliknya bila anggota kelompok lebih dari 12 orang maka konselor akan kewalahan mengelola kelompok karena jumlah anggota kelompok terlalu besar.
Dalam menentukan jumlah anggota kelompok, konselor dapat pula menetapkannya berdasarkan kemampuan dan pertimbangan keefek-tifan proses konseling. Konselor yang terbiasa menangani klien dengan format konseling





individual dapat saja mengalami kesulitan ketika harus menangani klien dalam konseling kelompok dengan jumlah klien di atas 5 orang. Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi konsleor yang terbiasa me-nangani konseling kelompok dengan jumlah klien diatas 5 orang. Oleh karena itu penetapan jumlah anggota kelompok ini bersifat sangat flek-sibel dan dapat disesuaikan dengan kondisi yang ingin diciptakan klien dan konselor.
2. Homogenitas kelompok

Permasalahan homogenitas atau heterogenitas dalam konseling ke-lompok tentu saja sangat relatif artinya tidak ada ketentuan yang baku dalam menentukan karakteristik kliennya dapat disebut homogen atau heterogen. Beberapa konseling kelompok memandang bahwa homoge-nitas kelompok dilihat berdasarkan jenis kelamin klien yang sama, jenis masalah yang sama, kelompok usia yang sama dan lain-lain. Tetapi pada saat yang berbeda seorang konselor dalam konseling kelompok dapat saja menetapkan bahwa homogenitas klien hanya dilihat dari masalah atau gangguan yang dihadapi. Artinya klien yang memiliki masalah yang sama dimasukkan dalam kelompok yang sama meskipun dari segi usia yang jauh berbeda. Kaplan dan Sadock (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) mengatakan bahwa penentuan homogenitas ini kembali disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan konselor dalam mengelola konseling kelompok.
3. Sifat kelompok
Ada dua macam sifat kelompok yang terdapat dalam konseling kelompok,
yaitu:





a. Sifat terbuka

Dikatakan sebagai sifat terbuka karena pada kelompok ini dapat menerima kehadiran anggota baru setiap saat sampai batas yang telah ditetapkan. Contoh: sebuah kelompok telah terdiri dari 5 orang ang-gota, kemudian minggu berikutnya ada 2 orang klien yang akhirnya dimasukkan konselor ke dalam anggota kelompok karena dianggap memiliki homogenitas dengan kelompok yang telah terbentuk. Walaupun bersifat terbuka, akan tetapi yang perlu diingat adalah bahwa jumlah maksimal anggota telah ditetapkan oleh konselor sebelumnya, misalnya: 12 orang. Maka setelah anggota kelompok berjumlah 12 orang, konselor tidak akan menambah anggota lagi. Efek samping dari sifat terbuka adalah anggota kelompok akan kesulitan memben-tuk kohesivitas dengan sesama anggota.
b. Sifat tertutup

Bersifat tertutup maksudnya adalah konselor tidak memungkinkan masuknya klien baru untuk tergabung dalam kelompok yang te-lah terbentuk. Contoh: sebuah kelompok terdiri dari 4 orang maka sampai proses konseling kelompok berakhir, jumlah ini tidak akan bertambah. Keuntungan dari sifat tertutup ini adalah memudahkan anggota kelompok untuk membentuk dan memelihara kohesivitas.
Akan tetapi efek sampingnya adalah apabila ada anggota kelompok yang keluar karena karena alasan pribadi, sistem keanggotaan tidak dapat menerima masuknya anggota baru sehingga harus melanjutkan konseling dengan sisa anggota yang ada.





4. Waktu pelaksanaan

Batas akhir pelaksanaan konseling kelompok sangat ditentukan se-berapa besar permasalahan yang dihadapi kelompok. Biasanya masalah yang tidak terlalu kompleks membutuhkan waktu penanganan yang le-bih cepat bila dibandingkan dengan masalah yang kompleks dan rumit.
Selain itu, durasi pertemuan konseling sangat ditentukan pula oleh si-tuasi dan kondisi anggota kelompok. Yalom (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) mengatakan bahwa durasi konseling yang terlalu lama yaitu di atas dua jam akan menjadi tidak kondusif dikarenakan anggota mengalami kelelahan dan memungkinkan terjadinya pengulangan pembicaraan.
Penentuan pertemuan waktu yang tepat ditentukan oleh kebijak-sanaan yang dibuat oleh konselor. Tetapi secara umum, pada konseling kelompok yang bersifat jangka pendek (short-term group counseling), waktu pertemuan berkisar antara 8-20 pertemuan. Frekuensi pertemuan 1-3 kali dalam seminggu dengan durasi antara 60-90 menit/sesi dan batasan waktu yang biasanya ditetapkan pada konseling kelompok pada umumnya dilakukan 1-2 kali dalam seminggu. Hal ini dikarenakan apa bila terlalu jarang (misalnya: 1 kali dalam 2 minggu) akan menyebabkan banyaknya informasi dan umpan balik yang terlupakan.
2.2.7 [bookmark: 2.2.7_Pengertian_Konseling_Pendekatan_Be][bookmark: _bookmark25]Pengertian Konseling Pendekatan Behavioral
Pendekatan behavioral didasari oleh pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yaitu pendekatan yang sistematik dan terstruktur dalam konseling. Pandangan ini melihat individu sebagai produk dari kondisioning sosial, sedikit sekali melihat potensi manusia sebagai produser lingkungan (Corey dalam buku





komalasari, 2014). Pada awalnya pendekatan ini hanya mempercayai hal yang dapat diamati dan diukur sebagai sesuatu yang sah dalam pengukuran kepribadian (radical behaviorism). Kemudian pendapat ini dikembangkan lebih lanjut yang mulai menerima fenomena kejiwaan yang abstrak seperti id, ego, dan ilusi (methodological behaviorism). Pendekatan ini memandang perilaku yang malasuai (malajusted) sebagai hasil belajar dari lingkungan secara keliru.
Konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat di artikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. Modifikasi perilaku dapat pula diartikan sebagai usaha menerapkan prinsip-prinsip belajar maupun prinsip-prinsip psikologi hasil eksperimen lain pada perilaku manusia (Bootzin dalam buku komalasari, 2014). Menurut Wolpe (dalam buku komalasari, 2014), modifikasi perilaku adalah prinsip-prinsip belajar yang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah perilaku yang tidak adaptif. Kebiasaan-kebiasaan yang tidak adaptif dilemahkan dan dihilangkan, perilaku adaptif ditimbulkan dan dikukuhkan (Sukadji dalam buku komalasari, 2014).
Selanjutnya, terapi ini berfokus pada perilaku yang tampak dan spesifik. Dalam konseling, tingkah laku diidentifikasi dengan cermat dan tujuan-tujuan konseling diuraikan dengan spesifik. Dalam konseling, konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang dinginkan, dan membentuk pola tingkah laku dengan memberi ganjaran atau reinforcement yang menyenangkan segera setelah tingkah laku yang diharapkan muncul. Ciri unik terapi tingkah laku adalah lebih berkonsentrasi pada proses tingkah laku yang teramati/tampak dan spesifik, fokus





pada tingkah laku kini dan sekarang. Pendekatan ini berasumsi bahwa semua tingkah laku baik yang adaptif maupun maladaptif dapat dipelajari. Selain itu, belajar merupakan cara efektif untuk mengubah tingkah laku maladaptif Corey (dalam buku komalasari, 2014).
Modifikasi perilaku memiliki kelebihan dalam menangani masalah- masalah yang dialami oleh individu, yaitu:
· Langkah-langkah dalam modifikasi perilaku dapat direncanakan terlebih dahulu. Rencana ini dapat dibicarakan bersama konseli.
· Perincian pelaksanaan dapat diubah selama treatmen disesuaikan dengan keburuhan konseli.
· Bila berdasarkan evaluasi sebuah teknik gagal memberikan perubahan pada konseli, teknik tersebut dapat diganti dengan teknik lain.
· Teknik-teknik konseling dapat dijalaskan dan diatur secara rasional serta dapat diprediksi dan dievaluasi secara objektif.
· Waktu yang dibutuhkan lebih singkat (Sukadji dalam buku komalasari, 2014).

Dalam memahami tingkah laku, terdapat beberapa model tingkah laku yang dipengaruhi oleh teori-teori psikologi. Model-model tingkah laku tersebut antara lain:
· Model psikodinamika

Yaitu, tingkah laku manusia ditentukan kehidupan dinamika intra-psikis individu (id, ego, superego). Contohnya: id: aku mau makan sekarang, superego: jangan lakukan itu, menurut peraturan, tidak boleh makan ketika





jam pelajaran, dan ego: sekarang harus realistis tentang ini dan melakukan pengujian realita tentang kemungkinan pemenuhan id.
· Model biofisik

Yaitu, tingkah laku ditentukan oleh organisasi neurologi, belajar perseptual motor, kesiapan fisiologi, integrasi dan perkembangan sensori.
· Model lingkungan

Yaitu, tingkah laku ditentukan oleh interaksi antara individu dan lingkungan. Menurut pandangan sosiologi: tingkah laku ditentukan oleh pengaruh ling-kungan, sedangkan pandangan ekologi: tingkah laku ditentukan olch hu-bungan antara organisme dengan lingkungan.
· Model tingkah laku

Yaitu, tingkah laku dapat diobservasi dan diukur. Tingkah laku disebabkan oleh tekanan-tekanan lingkungan. asumsi: tingkah laku adalah konsekuensi dari prinsip-prinsip penguatan (reinforcement) (Walker & Shea, dalam buku komalasari, 2014).
2.2.8 [bookmark: 2.2.8_Tujuan_Konseling_Pendekatan_Behavi][bookmark: _bookmark26]Tujuan Konseling Pendekatan Behavioral
Tujuan konseling behavioral berorientasi pada pengubahan atau modifikasi perilaku konseli, yang di antaranya untuk:
· Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar

· Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif

· Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum dipelajari





· Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak diri atau maladaptif dan mempelajari respons-respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive).
· Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang dinginkan
· Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran dilakukan bersama antara konseli dan konselor
Dalam perumusan tujuan konseling, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: tujuan konseling dirumuskan sesuai keinginan konseli, konselor harus bersedia membantu konseli mencapai tujuan konseli, harus mempertimbangkan kemampuan konseli untuk mencapai tujuan (Huber & Millman). Selain itu Cormier dan Cormier mengatakan bahwa konselor dan konseli bersama-sama mengidentifikasi risiko yang berhubungan dengan tujuan dan menilai risiko tersebut, bersama mendiskusikan kebaikan yang diperoleh dari tujuan, dan konselor membantu konseli meniabarkan bagaimana dia akan bertindak di luar cara-cara sebelumnya.
2.2.9 [bookmark: 2.2.9_Peran_dan_Fungsi_Konselor_dalam_Ko][bookmark: _bookmark27]Peran dan Fungsi Konselor dalam Konseling Behavioral
Peran konselor dalam konseling behavioral berperan aktif, direktif dan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menemukan solusi dari persoalan individu. Konselor behavioral biasanya berfungsi sebagai guru, pengarah dan ahli yang mendiagnosa tingkah laku yang maladaptif dan menentukan prosedur yang mengatasi persoalan tingkah laku individu. Dalam proses konseling, konseli yang menentukan tingkah laku apa (what) yang akan diubah, sedangkan konselor





menentukan cara yang digunakan untuk mengubahnya (how) (Corey dalam buku komalasari, 2014). Selain itu, konselor juga sebagai model bagi kliennya. Bandura mengatakan bahwa sebagian besar proses belajar terjadi melalui pengalaman langsung yang didapat melalui observasi langsung terhadap tingkah laku orang lain. la berpendapat bahwa dasar fundamental proses belajar tingkah laku adalah imitasi; dengan demikian, konselor adalah model signifikan bagi kliennya Corey (dalam buku komalasari, 2014).
2.2.10 [bookmark: 2.2.10_Tahap_–_tahap_Konseling_Behaviora][bookmark: _bookmark28]Tahap – tahap Konseling Behavioral
Tingkah laku yang bermasalah dalam konseling behavioral adalah tingkah laku yang berlebihan (excessive) dan tingkah laku yang kurang (deficit). Tingkah laku yang berlebihan seperti: merokok, terlalu banyak main games, dan sering memberi komentar di kelas. Adapun tingkah laku yang deficit adalah terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas dan bolos sekolah. Tingkah laku excessive dirawat dengan menggunakan teknik konseling untuk menghilangkan atau mengurangi tingkah laku, sedangkan tingkah laku deficit diterapi dengan menggunakan teknik meningkatkan tingkah laku.
Konseling behavioral memiliki empat tahap yaitu: melakukan asesmen (assessment), menentukan tujuan (goal setting), mengimplementasikan teknik (technique implementation), dan evalusi dan mengakhiri konseling (evaluation- termination) (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
1. Melakukan Asesmen (Assessment)
Tahap ini bertujuan untuk menentukan apa yang dilakukan oleh konseli pada saat ini. Asesmen dilakukan adalah aktivitas nyata, perasaan dan pikiran





kon-seli. Kanfer dan Saslow (dalam buku komalasari, 2014) mengatakan terdapat tujuh informasi yang digali dalam asesmen, yaitu:
· Analisis tingkah laku yang bermasalah yang dialami konseli saat ini.

Tingkah laku yang dianalisis adalah tingkah laku yang khusus.

· Analisis situasi yang di dalamnya masalah konseli terjadi. Analisis ini mencoba untuk mengidentifikasi peristiwa yang mengawali tingkah laku dan mengikutinya (antecedent dan consequence) sehubungan dengan masalah konseli.
· Analisis motivasional.

· Analisis self control, yaitu tingkatan kontrol diri konseli terhadap tingkah laku bermasalah ditelusuri atas dasar bagaimana kontrol itu dilatih dan atas dasar kejadian-kejadian yang menentukan keberhasilan self-control.
· Analisis hubungan sosial, yaitu orang lain yang dekat dengan kehidupan konseli diidentifikasi juga hubungannya orang tersebut dengan konseli.
· Metode yang digunakan untuk mempertahankan hubungan ini dianalisis juga
· Analisis lingkungan fisik-sosial budaya. Analisis ini atas dasar norma- norma dan keterbatasan lingkungan (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
2. Menetapkan Tujuan (Goal setting)

Konselor dan konseli menentukan tujuan konseling sesuai dengan kesepakatan bersama berdasarkan informasi yang telah disusun dan dianalisis. Burks dan Engelkes (dalam buku komalasari, 2014) mengemukakan bahwa





fase goal setting disusun atas tiga langkah, yaitu: (1) membantu konseli untuk memandang masalahnya atas dasar tujuan-tujuan yang dinginkan, (2) memperhatikan tujuan konseli berdasarkan kemungkinan hambatan-hambatan situasional tujuan belajar yang dapat di terima dan dapat diukur, dan (3) memecahkan tujuan ke dalam sub-tujuan dan menyusun tujuan menjadi susunan yang berurutan (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
3. Implementasi Teknik (Technique Implementation)

Setelah tujuan konseling dirumuskan, konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang terbaik untuk membantu konseli mencapai perubahan tingkah laku yang dinginkan. Konselor dan konseli mengimplementasikan teknik-teknik konseling sesuai dengan masalah yang dialami oleh konseli (tingkah laku excessive atau deficit). Dalam implementasi teknik konselor membandingkan  perubahan  tingkah  laku  antara  baseline  data dengan data intervensi.
4. Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation - Termination)

Evaluasi konseling behavioural merupakan proses yang ber- kesinambungan. Evaluasi dibuat atas dasar apa yang konseli perbuat. Tingkah laku konseli digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas konselor dan efektivitas tertentu dari teknik yang digunakan. Terminasi lebih dari sekadar mengakhir konseling. Terminasi meliputi:
· Menguji apa yang konseli lakukan terakhir

· Eksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan





· Membantu konseli mentransfer apa yang dipelajari dalam konseling ke tingkah laku konseli
· Memberi jalan untuk memantau secara terus menerus tingkah laku konseli (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
Selanjutnya, konselor dan konseli mengevaluasi implementasi teknik yang relah dilakukan serta menentukan lamanya intervensi dilaksanakan sampai tingkah laku yang diharapkan menetap.
2.3 [bookmark: 2.3_Penelitian_Relevan][bookmark: _bookmark29]Penelitian Relevan
Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya adalah:
1. Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Behavioral Contract Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XI SMK SMTI BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2020/2021.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fadilah Rahman di SMK SMTI Bandar Lampung bertujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan peserta didik dengan menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract.. Dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh layanan konseling kelompok teknik behavioral contract untuk melihat pengaruh kedisiplinan terhadap peserta didik, dengan teknik pengumpulan data berupa angket. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI KI (Kimia Industri) 1 yang memiliki masalah dengan kedisiplinan rendah berjumlah 10 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling Berdasarkan hasil penelitian, bahwa rasa percaya diri peserta didik dapat





ditingakatkan melalui layanan konseling kelompok teknik behavioral contract pada peserta didik kelas XI (Kimia Industri) 1 SMK SMTI Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dengan menggunakan Uji Wilcoxon dimana diperoleh nilai signifikan 0.005 dimana nilai tersebut lebih kecil dari rtabel signifikasi 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, bahwa terdapat peningkatan rasa percaya diri peserta didik yang signifikan pada subjek setelah diberi layanan konseling kelompok teknik behavioral contract, sehingga dapat disimpulkan rasa percaya diri peserta didik dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok teknik behavioral rehearsal pada peserta didik kelas XI KI. (Rahman,2020)
2. Efektifitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa
Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Purnomosari di SMP Negeri 1 Sawangan Magelang untuk menyelesaikan untuk menguji pengaruh konseling kelompok dengan teknik self management terhadap peningkatan disiplin belajar siswa kelas VII F SMP N 1 Sawangantahun ajaran 2017/2018 Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pretest –posttest one group design. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling yaitu 8 siswa yang mengalami disiplin belajar rendah atau sedang. Variabel bebas adalah konseling kelompok dengan teknik self- management, dan variabel terikat adalah disiplin belajar siswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala disiplin belajar. Analisis data menggunakan statistic nonparametric dengan uji wilcoxon signed rank test dengan bantuan program spss version 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self management berpengaruh terhadap peningkatan





disiplin belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan perbedaan peningkatan skor post test yang signifikan lebih tinggi dibanding dengan skor pre test sebelum diberikan konseling kelompok dengan teknik self management. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self management efektif untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. (Purnomosari, 2018)
3. Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reframing Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII F SMP NEGERI 2 Karangpucung Cilacap
Penelitian yang dilakukan oleh DINA ZULFA MAHFUDA di SMP Negeri 2 Karangpucung Cilacap ini bertujuan untuk mengatasi karena terlihat sangat kurang dan juga di sekolah tersebut kurang memadainya fasilitas dan layanan konseling kelompok. Guru BK lebih memfokuskan layanan konseling individu daripada layanan konseling kelompok. Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan eksperimen berupa memberi layanan konseling kelompok dengan teknik reframing untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 2 Karangpucung. Guna mendukung penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian preeksperimental design. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Karangpucung. Sampel yang diambil dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VIII F yang berjumlah 32 orang. Karena berjumlah 32 orang, peneliti membagi 3 kelompok untuk pelaksanaan konselingnya. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi, angket atau kuesioner dan sokumentasi. Hasil olah data dari penelitian ini menunjukkan





bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-T yang menunjukkan nilai Sig. = 0.000, yang berarti lebih kecil dari nilai α = 0.05. Dari hasil uji-T tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. (Mahfuda,2024)
2.4 [bookmark: 2.4_Kerangka_Berpikir][bookmark: _bookmark30]Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2022), kerangka berpikir adalah suatu sintesis yang menggambarkan hubungan antara variabel yang dibangun dari berbagai teori yang telah dijelaskan. Teori-teori tersebut kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesis mengenai hubungan antar variabel yang sedang diteliti. Sintesis ini selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. Kerangka berfikir juga dapat juga disajikan dalam bentuk diagram atau grafik yang menggambarkan hubungan antar variabelnya.













[bookmark: indikator]indikatorKurang kedisiplinan dapat diamati dari kebiasaan mereka, seperti keterlambatan saat masuk sekolah, masih berada di luar kelas setelah waktu istirahat berakhir, tidak hadir tanpa izin, serta tidak mengenakan topi saat upacara bendera, dan lain-lain
Kedisiplinan Siswa pretest
Konseling Kelompok dengan Menggunakan Pendekatan Behavioral
Postest
Mengatasi Kedisilinan siswa
1. Melakukan Asesmen (Assessment)
2. Menetapkan Tujuan (Goal setting)
3. Implementasi Teknik (Technique
Implementation)
4. Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation - Termination)
1. Melaksanakan perintah dan tugas dari guru.
2. Tepat waktu dan tidak pernah terlambat.
3. Perlengkapan belajar selalu disiapkan.
4. Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran.
5. Berperan aktif dalam proses pembelajaran.
6. Menjaga	sopan	dan	santun	dalam	proses pembelajaran.
7. Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait
kegiatan pembelajaran.
8. Mengumpulkan tugas tepat waktu.
9. Catatan pelajaran lengkap.
10. Catatan terlihat rapi.
11. Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran.
12. Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian
seragam sekolah.
13. Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian.
14. Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilakan bertanya terhadap siswa.
15. Inisiatif siswa dalam memperdalam ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran.
16. Memanfaatkan buku perpustakaan.
17. Memanfaatkan alat laboratorium.
18. Memanfaatkan sarana komputer untuk pembelajaran.
19. Menggunakan sarana internet sebagai pembelajaran.
20. Bertanggung jawab dalam memelihara pembelajaran milik sekolah.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap seluruh perilaku peserta didik karena, kepatuhan terhadap aturan akan tercipta apabila terjalin kedisiplinan yang positif. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Untuk Mengatasi Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 23 MEDAN”.





Peneliti ingin mengetahui pengaruh konseling kelompok yang menggunakan pendekatan behavioral terhadap mengatasi kedisiplinan siswa. Penelitian ini bukanlah hal yang baru. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi disiplin, baik yang bersifat internal maupun eksternal, dan dari beberapa contoh indikator perilaku disiplin, terlihat bahwa ada siswa yang menunjukkan perilaku disiplin yang kurang baik. Kedisiplinan siswa, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama (SMP), masih sangat rendah. Sikap disiplin tidak terlihat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dapat diamati dari kebiasaan mereka, seperti keterlambatan saat masuk sekolah, masih berada di luar kelas setelah waktu istirahat berakhir, tidak hadir tanpa izin, serta tidak mengenakan topi saat upacara bendera, dan lain-lain.
Dengan adanya fenomena tersebut peneliti ingin mengatasi masalah kurangnya kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 23 Medan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bahwa konseling kelompok pendekatan behavioral diharapkan dapat berpengaruh mengatasi kedisiplina peserta didik. Melalui metode penelitian ini, siswa tidak hanya belajar dari teori, tetapi juga dari pengalaman langsung yang dapat memperkuat pemahaman mereka.
2.5 [bookmark: 2.5_Hipotesis][bookmark: _bookmark31]Hipotesis
Hipotesis, menurut Sugiyono (2022), adalah suatu jawaban sementara yang diberikan terhadap rumusan masalah dalam penelitian, di mana rumusan masalah tersebut disajikan dalam bentuk pertanyaan. Istilah "sementara" digunakan karena jawaban yang diusulkan masih bersifat teoritis dan didasarkan pada teori-teori yang relevan, tanpa didukung oleh data empiris yang diperoleh





melalui proses pengumpulan data. Dengan demikian, hipotesis dapat dipahami sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, yang belum menjadi jawaban yang bersifat empiris. Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. “Terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral umtuk mengatasi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan”.
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